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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, dilihat dari
berdirinya bank-bank syariah yang baru maupun unit-unit usaha syariah yang baru dari
bank-bank konvensional. Sebagaimana bank konvensional, bank syariah juga mempunyai
tugas pokok berupa aktivitas pembiayaan. Sebagai lembaga keuangan, bank syariah juga
mempunyai fungsi sebagai penghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada yang
membutuhkan (masyarakat). Dana yang disalurkan kepada masyarakat tersebut dalam
perbankan syariah disebut pembiayaan.

Produk-produk pembiayaan di perbankan syariah terdiri atas mudharabah,
musyarakah, murabahah, salam, istihna, ijarah dan qardh. Dari produk-produk
pembiayaan tersebut, pembiayaan murabahah merupakan bentuk pembiayaan yang paling
banyak diminati nasabah. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan pembiayaan yang paling dominan yaitu mencapai Rp 88.004 triliun
atau 59,66% dari seluruh pembiayaan yaitu sebesar Rp 147.505 triliun (OJK, 2013). Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawabh ini.



Gambar 1.1
Perbandingan Pembiayaan Murabahah dan Total Pembiayaan

Kondisi ini menunjukkan kecenderungan bank syariah di Indonesia untuk memilih
pembiayaan-pembiayaan yang mempunyai nilai risiko relatif kecil. Artinya secara rasional
adanya asumsi bahwa bank syariah dalam mempertahankan profitabilitas dan efisiensi serta
pengelolaan risiko pembiayaannya cenderung akan memaksimalkan pembiayaan
murabahah dari pada pembiayaan yang lainnya. Selain itu, pembiayaan murabahah
menjadikan suasana moneter menjadi lebih menonjol daripada sektor riil, karena adanya
sifat konsumtif dari pembiayaan murabahah. Hal ini tentu kurang sesuai dengan cita-cita
perekonomian menurut Islam yang mengharuskan adanya keseimbangan antara sektor
moneter dan sektor riil. Setiap pertambahan pada sektor moneter juga harus diimbangi
dengan peningkatan pada sektor riil (Badroe, 2007).

Pembiayaan murabahah juga lebih aman bagi shareholder karena risikonya yang
lebih kecil daripada pembiayaan lainnya. Padahal kegiatan bank syariah bukan hanya
memenuhi keinginan shareholder saja, melainkan juga harus bertanggung jawab terhadap
stakeholder yang lainnya agar dapat berperan juga dalam pencapaian tujuan yaitu

menciptakan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat (Sumiyanto, 2008). Oleh karena itu,



diperlukan perhatian khusus dari semua pihak, terkait dominannya pembiayaan murabahah
dalam perbankan syariah, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
murabahah baik faktor dari dalam perbankan syariah sendiri maupun dari luar bank syariah
atau biasa disebut makro.

Ali dan Miftahurrohman (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah yang berasal dari internal bank syariah
diantaranya adalah capital adequacy ratio (CAR) dan return on assets (ROA). Capital
adequacy ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur kinerja bank syariah terkait
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mempunyai resiko,
seperti pembiayaan yang diberikan (Dendawijaya, 2011). Apabila bank syariah
mengalokasikan sebagian besar modal yang dimilikinya untuk melindungi aktiva yang
beresiko maka akan mengurangi jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada
masyarakat. Sebaliknya, apabila bank syariah hanya menggunakan sedikit modal sebagai
cadangan untuk aktiva yang beresiko maka jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan kepada masyarakat akan meningkat.

ROA adalah rasio laba setelah pajak dalam satu terakhir terhadap rata-rata volume
usaha dalam periode yang sama. ROA menggambarkan perputaran aktiva yang diukur
dengan rasio perbandingan antara laba setelah pajak dengan total asset. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan berdasarkan asset
yang dimilikinya (Hanafi dan Halim, 2010). Bank syariah yang mampu menghasilkan rasio
ROA tinggi mengindikasikan mempunyai keuntungan yang juga tinggi, sehingga dapat
meningkatkan jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada masyarakat.

Ali dan Miftahurrohman (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang
berasal dari luar bank syariah atau biasa disebut faktor makro diantaranya inflasi dan

tingkat sukubunga. Mishkin (2008) menyebutkan inflasi sebagai kenaikan dalam tingkat



harga yang terjadi secara terus menerus, mempengaruhi individu, pengusaha dan
pemerintah. Inflasi akan menurunkan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat,
karena nilai mata uang yang menurun sehingga masyarakat merasa malas untuk menabung.
Kondisi ini menyebabkan menurunnya dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat
oleh bank. Hal ini berdampak menurunnya pembiayaan murabahah yang disalurkan
kepada masyarakat.

Salah satu bank umum syariah yang ada di Indonesia adalah Bank Muamalat
Indonesia. Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tanggal 1 November 1991 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991,
dengan ijin usaha dari Menteri Keuangan Rl Nomor 430/KMK.013/1992 tanggal 24 April
1992. Bank Muamalat Indonesia merupakan salah satu bank syariah terbesar.
Perkembangan pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia juga menunjukkan
perkembangan. Berikut ini jumlah pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat Indonesia
per Desember periode 2011 — 2015.

Tabel 1.1
Penyaluran Pembiayaan Murabahah

PT. Bank Muamalat Indonesia
Periode 2012 — 2016

Tahun Pembiayaan Murabahah
2012 149.320
2013 218.634
2014 246.012
2015 294.126
2016 325.371

Sumber: Bank Muamalat Indonesia



Tabel di atas menunjukkan bahwa selama lima tahun yaitu mulai tahun 2012 — 2016,
pembiayaan murabahah terus mengalami kenaikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling diminati oleh nasabah. Hal
inilah yang mendorong peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pembiayaan
murabahah.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan pembiayaan murabahah
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian Ali dan Miftahurrohman (2016)
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK), return on assets (ROA), inflasi dan PDB
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan tingkat
suku bunga kredit dan capital adequacy ratio (CAR) mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap pembiayaan murabahah. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa NPF dan
BOPO tidak berpengaruh signifikan ternadap pembiayaan murabahah.

Hasil berbeda diperoleh penelitian Mizan (2017) yang menunjukkan bahwa
pembiayaan murabahah dipengaruhi oleh dana pihak ketiga (DPK) dan non performing
financing (NPF), sedangkan capital adequacy ratio (CAR), return on assets (ROA) dan
debt to equity ratio (DER) tidak mempengaruhi pembiayaan murabahah secara signifikan.
Demikian juga penelitian Aziza dan Ade (2017) yang menunjukkan bahwa variabel DPK,
CAR dan NPF tidak mempengaruhi pembiayaan murabahah secara signifikan, sedangkan
yang berpengaruh signifikan adalah modal sendiri dan marjin keuntungan.

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan tujuan untuk memperkuat
hasil-hasil penelitian terdahulu, dengan judul “Determinan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh positif antara capital adequacy ratio (CAR) terhadap
pembiayan murabahah Bank Muamalat Indonesia?
2. Apakah terdapat pengaruh positif antara return on assets (ROA) terhadap pembiayan
murabahah Bank Muamalat Indonesia?
3. Apakah terdapat pengaruh negatif antara inflasi terhadap pembiayan murabahah Bank

Muamalat Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap pembiayan murabahah
Bank Muamalat Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh return on assets (ROA) terhadap pembiayan murabahah Bank
Muamalat Indonesia.

3. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap pembiayan murabahah Bank Muamalat

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh faktor
mikro dan makro terhadap pembiayaan murabahah.

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi pihak-pihak terkait

dalam membuat kebijakan terkait peningkatkan pembiayaan murabahah.



